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 The development of sexual and reproductive health media is both a 
challenge and an opportunity. Public health graduates need to be 
equipped with these skills. The workshop is one of the activities that 
can support the knowledge and skills of future public health 
graduates to address community health problems, especially those 
related to sexual and reproductive health. A total of 20 participants 
took part in a series of workshop activities ranging from pre-test, 
material provision to post-test. Analysis showed that the average 
knowledge score of the participants in the post-test increased from 
78.50 to 86.50 compared to the average score in the pre-test. The 
average increase in knowledge achieved by the workshop 
participants was 21.75%, meaning that the workshop participants 
only achieved an increase in performance of 21.76% of the 
maximum possible performance that could have been achieved from 
pre-test to post-test. The workshop was considered to be less 
effective in increasing the participants' level of knowledge. Future 
activities need to include a variety of activities to help each 
participant understand the material provided. 

 Abstrak 
 Pengembangan media Kesehatan reproduksi dan seksual menjadi 

tantangan dan membuka peluang kesempatan di saat yang 
bersamaan. Lulusan tenaga Kesehatan Masyarakat perlu dilengkapi 
dengan kemampuan tersebut. Kegiatan workshop ini bertujuan 
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pengembangan 
media promosi kesehatan reproduksi. Sebanyak 20 peserta telah 
mengikuti serangkaian kegiatan workshop, mulai dari pretest, 
pemberian materi hingga posttest. Hasil analisis menunjukkan 
rata-rata skor pengetahuan peserta pada post-test mengalami 
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peningkatan pengetahuan dibandingkan dengan rata-rata skor pada 
pre-test, yaitu dari 78.50 menjadi 86.50. Rata-rata peningkatan 
pengetahuan yang berhasil dicapai oleh peserta workshop adalah 
21.75%, artinya terjadi peningkatan skor peserta, tetapi 
peningkatannya masih berada pada kategori rendah berdasarkan 
hasil analisis N-Gain. Kegiatan selanjutnya memerlukan variasi 
kegiatan yang memungkinkan adanya pendampingan untuk setiap 
peserta agar dapat memahami materi yang diberikan. 

 
PENDAHULUAN 

Kesehatan reproduksi merupakan suatu keadaan sejahtera secara 
fisik, mental, dan sosial, serta terbebas dari penyakit atau kecacatan dalam 
semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi, fungsi, dan prosesnya. 
Hal ini berkaitan dengan pengadaan informasi dan pelayanan yang mampu 
memenuhi kebutuhan kesehatan reproduksi yang optimal (Fatkhiyah et al., 
2020). Remaja merupakan kelompok usia yang berada dalam periode penting 
pertumbuhan dan perkembangan (Agustina, 2019).  

Sebagai upaya menumbuhkan perilaku hidup sehat bagi remaja, 
diperlukan pelayanan dan penyediaan informasi yang benar serta 
kesepahaman bersama terkait dengan pentingnya kesehatan reproduksi 
remaja. Edukasi kesehatan reproduksi berpotensi menjadi salah satu upaya 
promosi kesehatan yang dapat dilakukan sebagai upaya meningkatkan 
pengetahuan kesehatan reproduksi. Oleh karena itu, diperlukan pemilihan 
media yang tepat untuk digunakan dalam pelaksanaan promosi kesehatan. 
Lebih lanjut, pemberian promosi kesehatan dipilih dan disesuaikan 
berdasarkan jenis sasarannya, meliputi perorangan (individu), kelompok, 
maupun publik (massa). Selain itu, diperlukan Selain itu, diperlukan media 
kesehatan reproduksi sarana yang digunakan untuk menampilkan pesan atau 
informasi yang ingin disampaikan oleh pembawa pesan atau edukator, baik 
melalui media cetak, elektronik, ataupun media ruang sehingga sasaran 
memiliki peningkatan pengetahuan dan diharapkan dapat diikuti dengan 
perubahan perilaku ke arah positif pada aspek kesehatan reproduksi (Jatmika 
et al., 2019). 

Peningkatan komunikasi efektif merupakan proses komunikasi yang 
dapat menghasilkan perubahan pada individu yang terlibat di (Hidayati, 2020). 
Komunikasi efektif terjadi dengan melibatkan beberapa komponen, meliputi 
komunikator (pihak yang mengirimkan pesan), komunikan (pihak yang 
menerima pesan), pesan (sesuatu yang akan disampaikan), media, dan 
dampak (Azizah, 2022). Media yang diimplementasikan dalam pembelajaran 
memiliki tiga tujuan, antara lain untuk menyampaikan informasi (to inform), 
memotivasi (to motivate), dan menciptakan aktivitas belajar (to learn).   

Melalui promosi kesehatan dan pemberian informasi kesehatan 
diharapkan mampu menghadirkan proses pemberdayaan masyarakat agar 
masyarakat mau dan mampu untuk memelihara dan meningkatkan 
kesehatannya (Rachmawati, 2019). Hal ini dikuatkan dengan penelitian 
sebelumnya bahwa terdapat pengaruh antara promosi kesehatan dengan 
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menggunakan media dengan pengetahuan materi pernikahan dini pada siswa. 
Media promosi kesehatan memiliki kriteria, diantaranya meliputi technology, 
access, cost, interactivity, organization, dan novelty. Pesan yang terkandung 
dalam sebuah media sebaiknya memenuhi hal-hal berikut, yaitu command 
attention yang berupa mengembangkan satu pesan pokok yang dapat 
dikembangkan menjadi suatu pesan, clarify the message yaitu pesan yang 
digunakan sebaiknya mudah dimengerti, bersifat sederhana, dan jelas, create 
the trust yang merupakan pesan yang disampaikan harus dapat dipercaya, 
communicate a benefit yaitu pesan yang disampaikan sebaiknya memiliki 
keuntungan bagi kedua pihak, consistency yaitu pesan yang disampaikan 
harus memiliki satu pesan utama, cater to the heart and head yaitu pesan 
yang disampaikan dapat menyentuh akan dan emosi penerima pesan, dan 
call to action yang berupa pesan yang disampaikan dapat mendorong dan 
mempengaruhi saran untuk bertindak ke hal positif (Jatmika et al., 2019). 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan kepada alumni sarjana 
Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri Malang diketahui sebesar 40% (4 
dari 10) responden menjawab pelatihan pengembangan media kespro 
“Sangat Penting” untuk pekerjaan maupun masa depan, sementara 60% (6 
dari 10) responden lain menjawab “Penting”. Tujuan pelatihan pengembangan 
media kesehatan reproduksi yaitu sebagai wadah peningkatan pengetahuan 
dan kemampuan alumni dalam pengembangan media promosi kesehatan 
reproduksi yang efektif.  

 
 
METODE PELAKSANAAN 

Workshop After Sales Series 2024 Pengembangan Media Kesehatan 
Reproduksi dan Seksual dengan topik Sexual Reproductive Media 
Development dilaksanakan secara luring yang berlokasi di Ruang Seminar 
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Malang pada tanggal 14 Juni 
2024. Narasumber pelaksanaan pelatihan diisi oleh dosen Departemen 
Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Malang dan moderator oleh dosen 
Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri Malang. Peserta 
terdiri atas mahasiswa aktif hingga alumni sarjana kesehatan masyarakat 
Universitas Negeri Malang, yaitu berjumlah 20 orang. 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui berbagai tahap yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan diakhiri pada tahap evaluasi. 
Perencanaan kegiatan dilakukan melalui survei analisis kebutuhan melalui 
google form. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa mahasiswa dan 
alumni membutuhkan pengetahuan agar mampu membuat dan 
mengembangkan media promosi kesehatan reproduksi dan seksual. 
Kemampuan dalam membuat dan mengembangkan media promosi kesehatan 
merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa maupun 
sarjana ilmu kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk menjalin komunikasi 
secara efektif. Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode ceramah yang 
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dilanjutkan dengan sesi diskusi dengan menggunakan media berupa 
powerpoint.  

Metode ceramah merupakan metode penyampaian informasi yang 
dilakukan melalui penjelasan secara langsung di hadapan peserta (Nurhaliza 
et al., 2021). Dalam proses pembelajaran diperlukan sebuah media yang 
berperan sebagai alat bantu pendidik dalam menyampaikan materi (Sapriyah, 
2019). Kerucut pengalaman Dale (Dale’s cone of experience) menyatakan 
bahwa hasil belajar individu dapat diperoleh melalui pengalaman langsung, 
kemudian melalui benda tiruan (Rasyid et al., 2016). Media powerpoint 
merupakan salah satu media pembelajaran yang memuat penjelasan melalui 
tulisan singkat  (Nurmanita, 2023). Materi yang disampaikan pada saat 
kegiatan meliputi materi Research and Development (RnD) serta software 
Lumen5 berbasis website yang dapat digunakan dalam pengembangan media 
promosi kesehatan.  

Para peserta pelatihan diberikan penugasan berupa mengembangkan 
media promosi kesehatan yang dapat digunakan sebagai penilaian peserta 
selama mengikuti kegiatan workshop. Penilaian akan dilakukan oleh dosen 
pakar Research and Development (RnD) dengan reward kepada salah satu 
peserta dengan media promosi kesehatan terbaik yaitu pengajuan HKI.  
Evaluasi pelaksanaan Workshop After Sales Series 2024 dilakukan melalui 
kesan dan pesan oleh peserta selama mengikuti kegiatan yang dikumpulkan 
melalui google form. Kesan dan pesan peserta mengenai pelatihan meliputi 
bahwa pelatihan sangat menarik dari segi materi yang diangkat, pemateri 
sangat edukatif dan profesional di bidangnya, dan menambah ilmu terkait 
kesehatan reproduksi dan seksual.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan workshop pengembangan media promosi kesehatan 
reproduksi berjalan sesuai dengan alur kegiatan yang disusun oleh tim 
pengabdian. Sebanyak 20 peserta mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir 
dan berpartisipasi aktif dalam sesi diskusi. 
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Gambar 1. Peserta Workshop bersama Narasumber 

 
Dari 20 peserta workshop, seluruh peserta kegiatan telah melengkapi 

pengisian pre-test maupun post-test yang dibagikan sebelum dan sesudah 
narasumber menyampaikan materi. Gambaran pengetahuan peserta tentang 
pengembangan media kesehatan reproduksi remaja disajikan pada Tabel 1 
berikut. 

 
Tabel 1. Gambaran hasil pre-test dan post-test peserta kegiatan workshop pengembangan media 
kesehatan reproduksi remaja. 
 

Kategori n Rata – rata Min – maks Standar deviasi 
Pre-test 20 78.50 30 - 100 16.94 
post-test 20 86.50 60 - 100 9.33 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan peserta pada 

post-test mengalami peningkatan dibandingkan dengan rata-rata skor pada 
pre-test. Peningkatan rata-rata skor pengetahuan peserta mencapai 8 poin, 
yaitu dari 78.50 menjadi 86.50. Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa 
terjadi perubahan nilai minimal, maksimal, dan standar deviasi skor 
pengetahuan dari para peserta workshop. Pada post-test, standar deviasi skor 
pengetahuan peserta menjadi 9.33 dibandingkan dengan 16.94 pada saat 
pre-test. Hal ini menunjukkan bahwa, tingkat pengetahuan peserta tentang 
pengembangan media promosi kesehatan reproduksi menjadi lebih homogen. 

Selain distribusi nilai pre-test dan post-test peserta, evaluasi tingkat 
efektivitas kegiatan workshop dalam meningkatkan pengetahuan peserta juga 
dilakukan. Hasil analisis N-Gain Score disajikan di tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil perhitungan N-Gain Score 
 

Variabel Rata-rata N-Gain 
Score 

Kategori % N-Gain Efektivitas 

pretest - posttest 0.2176 Rendah 21.76 Tidak efektif 
 
 

 PROMOTIF: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat ~ 103 



Peningkatan kompetensi pengembangan media promosi kesehatan…. 
 

Walaupun ditemukan ada peningkatan skor pengetahuan setelah 
peserta mengikuti kegiatan workshop, hasil tersebut masih tergolong dalam 
kategori rendah karena rata-rata N-Gain Score yang didapat oleh setiap 
peserta sebesar 0.2176. Rata-rata peningkatan pengetahuan yang berhasil 
dicapai oleh peserta workshop adalah 21.75%, artinya peserta workshop 
hanya mampu mengalami peningkatan performa sebesar 21.76% dari 
kemungkinan performa maksimal yang seharusnya dapat dicapai dari pre-test 
ke post-test. Kegiatan workshop dinilai kurang efektif dalam meningkatkan 
tingkat pengetahuan peserta karena tidak memberikan peningkatan skor yang 
sangat kecil. 

Hasil pelaksanaan workshop berupa media promosi kesehatan yang 
dikembangkan oleh peserta workshop. Media yang dikembangkan berupa 
media poster dan video promosi kesehatan yang kemudian dilakukan 
penilaian oleh ahli dalam bidang Research and Development (RnD). Penilaian 
dilakukan dengan mempertimbangkan lima aspek penilaian diantaranya 
aksesibilitas, keterbaruan, ilustrasi, kebahasaan, dan Ejaan yang 
Disempurnakan (EYD). Penilaian kelima aspek tersebut menggunakan sistem 
poin pada masing-masing aspek penilaian. 

 
PEMBAHASAN  

Peningkatan pengetahuan peserta workshop pengembangan media 
promosi kesehatan yang ditemukan pada kegiatan ini sejalan dengan hasil 
studi sebelumnya (Rahman, 2023; Tasya Putri et al., 2023). Hasil sistematik 
review juga menemukan bahwa pengetahuan, baik kualitatif maupun 
kuantitatif, mengalami peningkatan setelah mengikuti kegiatan workshop 
(DeCorby-Watson et al., 2018). Pengetahuan merupakan salah satu 
manifestasi dari interaksi antara paparan yang ada di lingkungan dengan 
pengamatan maupun pengalaman yang mereka dapatkan (Jaleel & Verghis, 
2015; Pllana, 2019). Adanya berbagai paparan ini maka terjadi proses belajar 
yang menyebabkan terbangunnya pemahaman dan pengetahuan sebagai 
hasil penggunaan akal dan logika (Balestri et al., 2023). Pengetahuan juga 
berkembang dari waktu ke waktu (Wang et al., 2023).  

Walaupun telah berhasil meningkatkan skor pengetahuan peserta, 
capaian dari workshop pengembangan media promosi kesehatan reproduksi 
ini masih tergolong dalam kategori rendah. Workshop yang diselenggarakan 
belum mampu meningkatkan pengetahuan peserta secara maksimal. Kurang 
efektifnya kegiatan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti metode 
penyampaian materi, media yang digunakan, serta kualitas materi pengajaran 
secara keseluruhan (Jaleel & Verghis, 2015). Hasil studi sebelumnya juga 
menemukan bahwa keberhasilan dari kegiatan pelatihan atau workshop 
dipengaruhi oleh kelengkapan fasilitas, ketersediaan modul pelatihan, kualitas 
evaluasi, maupun kualitas input (Rasyad et al., 2019). Jadwal kegiatan 
workshop dan lingkungan tempat kegiatan workshop diselenggarakan juga 
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dapat mempengaruhi keefektifan kegiatan pelatihan (EL Hajjar & Alkhanaizi, 
2018). 

Luaran yang dihasilkan dari pelaksanaan workshop pengembangan 
media promosi kesehatan berupa media promosi kesehatan dengan berbagai 
bentuk, diantaranya media audio visual berupa video serta media visual 
berupa poster. Terdapat media yang telah dihasilkan oleh peserta workshop 
sebagai luaran kegiatan workshop pengembangan media promosi kesehatan. 
Media yang telah dihasilkan selanjutnya dilakukan penilaian oleh ahli yang 
merupakan pakar Research and Development (RnD).  

Penilaian media dilakukan dengan mempertimbangkan lima aspek 
penilaian dengan nilai maksimal masing-masing aspek, diantaranya 
aksesibilitas (15 poin), keterbaruan (novelty) (20 poin), ilustrasi (20 poin), 
kebahasaan (20 poin), dan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) (20 poin).  
Penetapan aspek aspek penilaian media promosi kesehatan oleh peserta 
didasarkan pada tujuan dari pengembangan media promosi kesehatan 
diantaranya yaitu untuk mempermudah penyampaian informasi, menghindari 
kesalahan persepsi, memperjelas informasi, mempermudah pengertian, 
mengurangi komunikasi verbalistik, menampilkan objek yang tidak dapat 
ditangkap dengan mata, serta memperlancar komunikasi (Asda & Sekarwati, 
2023). Peserta yang memperoleh nilai terbaik pada media yang sudah 
dikembangkan ini memperoleh nilai 86/100 dengan rincian aksesibilitas 15 
poin, keterbaruan 16 poin, ilustrasi 20 poin, kebahasaan 16 poin, EYD 19 
poin.  

Berdasarkan kesan dan pesan yang telah diberikan oleh peserta, 
kendala yang dialami peserta selama pembuatan media terdapat pada 
software yang digunakan dan durasi kegiatan workshop. Software yang 
digunakan merupakan software free access sehingga terdapat elemen yang 
terbatas digunakan oleh peserta. Selain itu, durasi workshop yang singkat 
sehingga peserta merasa memerlukan durasi workshop yang lebih lama. 

Workshop pengembangan media promosi kesehatan telah 
memberikan dampak yang positif kepada peserta, terutama dalam hal 
pengetahuan tentang mengembangkan media promosi kesehatan yang efektif 
dan menarik minat audiens. Agar workshop mampu berjalan lebih efektif dan 
memberikan hasil luaran yang optimal, perlu dilakukan langkah-langkah 
perbaikan dan evaluasi mendalam (Sufi et al., 2018). Dengan demikian, tujuan 
kegiatan dapat dicapai dengan hasil yang lebih baik. 

 
 

KESIMPULAN 
Kegiatan Workshop After Sales 2024 Pengembangan Media 

Kesehatan Reproduksi dan Seksual dengan topik Sexual Reproductive Media 
Development kurang efektif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan peserta 
workshop. Hal ini ditunjukkan melalui dari nilai N-gain score sebesar 0.2176. 
Hasil kegiatan workshop lainnya yaitu media promosi kesehatan yang 
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dikembangkan oleh peserta workshop. Rekomendasi terhadap kegiatan 
pengabdian selanjutnya yaitu kegiatan workshop dapat dilakukan kembali 
dengan meningkatkan durasi kegiatan workshop sehingga pelaksanaan 
workshop menjadi lebih panjang. Selain itu, peserta dapat terfasilitasi dalam 
mengakses software premium sehingga peserta dalam melakukan 
pengembangan media tidak terbatas dalam memanfaatkan fitur fitur yang 
tersedia pada software yang digunakan. 
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